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LAMPIRAN II SURAT KETERANGAN PENELITIAN  
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LAMPIRAN III PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Kegiatan Observasi 

Peran Ekstrakurikuler Malim Sekampung dalam Menanamkan 

Nilai-nilai Ibadah Kepada siswa di MTsN Tanjungbalai 

B. Tempat Observasi 

MTsN Tanjungbalai  

C. Orang yang terlibat 

1. Pembina Ekstrakurikuler Malim Sekampung MTsN Tanjungbalai 

2. Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

D. Aspek yang diamati 

No

. 

Aspek Yang 

diamati 

Sub Aspek yang di 

amati 

S

B 

B C

B 

K

B 

Keteranga

n 

1.  Pelaksanaan 

kegiatan 

ekstrakurikul

er Malim 

Sekampung 

di MTsN 

Tanjungbalai 

a. Tempat 

pelaksanaan 

kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Malim 

Sekampung 

b. Pembina 

Ekstrakurikuler 

Malim 

Sekampung 

c. Pelaksanaan 

Ekstrakurikuler 

Malim 

Sekampung 

     

2. Bentuk-

bentuk 

a. Pelatihan Fardhu 

Kifayah 
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Kegiatan 

Ekstrakurikul

er Malim 

Sekampung 

b. Pelatihan Doa dan 

wirid  

c. Pelatihan imam 

sholat berjamaah 

3. Peran 

Ekstrakurikul

er Malim 

Sekampung 

dalam 

Menanamkan 

Nilai-nilai 

ibadah 

kepada siswa 

di MTsN 

Tanjungbalai 

1) Ibadah Mahdah 

a. Fardhu 

Kifayah 

b. Wirid dan 

doa 

c. Sholat 

Fardhu dan 

berjama’ah 

2) Ibadah Ghairu 

Mahdhah 

a.. Tolong 

menolong 

b. Belajar/menc

ari ilmu 

c. Menjalin 

silaturahim 

d. Tanggungja

wab 

3) Ibadah yang 

pelaksanaannya 

dilakukan dalam 

bentuk perkataan 

dan perbuatan 

(qouliyah wa 

fi’liyiah).  

4) Ibadah yang 

pelaksanaannya 
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dilakukan dalam 

bentuk ucapan 

(qouliyah).  

5) Ibadah yang 

pelaksanaannya 

dilakukan namun 

tidak ditentukan 

bentuknya.  

 

Keterangan Singkatan: 

▪ SB : Sangat Baik 

▪ B : Baik 

▪ CB : Cukup Baik 

▪ KB : Kurang Baik  
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LAMPIRAN IV PEDOMAN DOKUMENTASI 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Data Sekolah 

a. Mengetahui data MTsN Tanjungbalai 

b. Mengetahui visi dan misi sekolah 

c. Mengetahui struktur kepengurusan MTsN Tanjungbalai. 

d. Mengetahui data tenaga pendidik dan kependidikan MTsN 

Tanjungbalai. 

e. Mengetahui data sarana dan prasarana MTsN Tanjungbalai. 

f. Mengetahui data siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN Tanjungbalai . 

B. Peran ekstrakurikuler Malim Sekampung dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Ibadah Kepada Siswa di MTsN 

Tanjungbalai 

1. Foto kegiatan ekstrakurikuler Malim Sekampung  

2. Foto wawancara dengan pembina, dan anggota 

ekstrakurikuler Malim Sekampung di MTsN Tanjungbalai. 
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LAMPIRAN V PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBINA EKSTRAKURIKULER MALIM SEKAMPUNG MTsN 

TANJUNGBALAI 

Nama Informan : 

Umur   : 

Guru/Jabatan  : 

Tempat   : 

Waktu   : 

A. Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

1. Apa yang melatarbelakangi penerapan Ekstrakurikuler Malim 

sekampung di MTsN Tanjungbalai? 

2. Bisakah bapak/ibu jelaskan sebenarnya apa makna Malim Sekampung 

ini? 

3. Apakah semua siswa berpotensi mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

4. Bagaimana awal penerapan Ekstrakurikuler Malim Sekampung ini?  

5. Apa yang menjadi perbedaan antara Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

dengan Ekstrakurikuler keagamaan yang lainnya? 

 

B. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

1. Apa saja visi dan misi dari pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

2. Apakah ada syarat tertentu untuk dapat mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung? Dan bagaimana prosedurnya? 

3. Bagaimana cara sekolah membagi waktu untuk jadwal kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung sendiri? 

4. Mengapa Ekstrakurikuler Malim Sekampung ini sangat penting? 
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C. Bentuk-bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler Malim Sekampung  

1. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung di MTsN Tanjungbalai? 

D. Metode dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

1. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam mengajarkan materi ibadah 

dalam Ekstrakurikuler Malim Sekampung? 

2. Dari metode tersebut, bagaimana hasil yang terlihat dari siswa? 

E. Evaluasi yang diterapkan Pembina Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

1. Bagaimana bentuk evaluasi yang diterapkan pembina pada pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung? 

2. Apa Instrumen evaluasi yang digunakan oleh Pembina pada 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung? 

3. Bagaimana bentuk kriteria evaluasi yang digunakan oleh Pembina 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung? 

4. Bagaimana hasil evaluasi tersebut dapat memotivasi siswa untuk 

mengikuti Ekstrakurikuler Malim Sekampung? 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

1. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

3. Bagaimana cara Pembina dan sekolah untuk berkomunikasi dengan 

orangtua terkait hasil pembelajaran pada Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? Dan bagaimana sejauh ini respon orangtua siswa? 

G. Peran Ekstrakurikuler Malim Sekampung dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Ibadah 

1. Apakah kegiatan-kegiatan dalam Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

dapat menanamkan nilai-nilai ibadah kepada siswa di MTsN 

Tanjungbalai? 
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2. Apa saja peran yang harus dilaksanakan sebagai guru/Pembina dalam 

menanamkan nilai-nilai ibadah kepada siswa di MTsN Tanjungbalai? 

3. Apa harapan sebagai Pembina setelah selesai dari mengikuti 

ekstrakurikuler Malim Sekampung terkait pelaksanaan ibadah siswa di 

MTsN Tanjungbalai? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

ANGGOTA EKSTRAKURIKULER MALIM SEKAMPUNG MTsN 

TANJUNGBALAI 

Nama Informan : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Tempat   : 

Waktu   : 

 

1. Apa yang membuat kamu tertarik untuk masuk dan mengikuti 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung di MTsN Tanjungbalai ini? 

2. Apakah kamu merasa senang mengikuti ekstrakurikuler Malim Sekampung 

di MTsN Tanjungbalai ini? 

3. Bagaimana tanggapan kamu tentang pelaksanaan ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN Tanjungbalai ini? 

4. Menurut pendapat kamu, apakah kegiatan ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi sarana dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 

kepada siswa? 

5. Menurut kamu, selama belajar dan mengikuti ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat ditanamkan melalui kegiatan Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

6. Bagaimana tanggapanmu tentang cara Pembina mendidik semua anggota 

dalam  ekstrakurikuler Malim Sekampung ? 

7. Apakah ada dampak terhadap dirimu dan yang kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Malim Sekampung ini? 
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LAMPIRAN VI TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

HASIL WAWANCARA 

PEMBINA EKSTRAKURIKULER MALIM SEKAMPUNG 

Informan : Drs. Arbin Ariyadi Sitompul, S.Pd.I 

Jabatan : Pembina Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

Hari/Tanggal : Sabtu/18 Mei 2024 

No.  Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban 

1. Apa yang 

melatarbelakangi 

penerapan 

Ekstrakurikuler Malim 

sekampung di MTsN 

Tanjungbalai? 

Pelaksanaan Ekstrakurikuler ini berawal dari 

inisiatif sejak buya menjadi guru di tahun 2009 

di MTsN Tanjungbalai, yaitu untuk mata 

pelajaran yang buya ampu saat itu, Fiqih di kelas 

IX, saat itu materinya seputar kepengurusan 

jenazah. Pada saat itu memang tidak dibuat 

menjadi ekstrakurikuler, hanya buya praktikkan 

saja didepan kelas, lalu buya terfikir untuk 

melatih anak-anak diluar jam tanpa SK, adalah 

beberapa orang dari kelas IX sejak tahun 2019. 

Mereka kemudian buya latih untuk 

memandikan, mengakafani, mensholatkan dan 

menguburkan jenazah. Kemudian buya kasi 

materi doa-doa takziah, kalau di Tanjungbalai 

khususnya ini baik Perempuan maupun laki-laki 

bacaan wirid yasin, doa-doa pertemuan. 

Kemudian di SK kan lah terkait pelaksanaan 

ibadah-ibadah tersebut, tidak hanya praktik saja, 

namun buya kasi materi pengetahuan-
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pengetahuan terkait jenazah, seperti syarat-

syarat memandikan jenazah, ketentuan kain 

kafan, sholat nya juga bagaimana dan 

mengkuburkan. Hingga saat ini lah dikeluarkan 

alumni sudah pada Angkatan ke-V. kenapa buya 

termotivasi untuk mengadakan ekskul ini? 

Karena di lapangan buya lihat sudah gaada lagi 

generasi-nya, hanya yang tua-tua saja. Bahkan 

sering kalau ada terjadi kemalangan atau 

meninggal dunia, ini anak-anak bahkan dilarang 

untuk dekat melihat, sehingga mereka tidak ada 

kesempatan, makanya buya beritahu, ini untuk 

kamu, minimal untuk ayah, omak kelak 

meninggal jangan lagi orang lain yang 

menangani, kita semua yang berperan. Terutama 

laki-laki, kapan lagi kita jadi imam untuk 

orangtua kita. Dan dari situ buya tertarik dan 

Alhamdulillah disahuti baik oleh pihak 

madrasah sejak kepala madrasah Bapak 

Tamaddun, Bapak Hasanuddin dan sekarang 

pak Rizlan, dan sekarang menjadi ekskul favorit 

di MTsN Tanjungbalai dan khusus untuk 

kepengurusan jenazah atau Fardhu Kifayah 

bahkan sudah dilombakan ditingkat provinsi. 

Besar harapan buya, mungiin ilmu ini bukan 

untuk hari ini, mungkin besok atau nanti 

diaplikasikan.  

2. Bisakah bapak/ibu 

jelaskan sebenarnya apa 

makna Malim 

Sekampung ini? 

Malim Sekampung ni berarti serba bisa, malim 

ini berasal dari kata “Mu’allim” yang mana 

artinya orang yang alim atau yang mengetahui 

di kampung itu. Nah, mereka itulah yang 
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mengetahui terkait bagaimana doa-doa takziah, 

wirid yasin, kepengurusan jenazah dan lain 

sebagainya di Masyarakat kampung tersebut. 

3.  Apakah semua siswa 

berpotensi mengikuti 

kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini? 

Sebenarnya semua siswa berpotensi, karena ini 

berhubungan dengan fardhu kifayah la 

contohnya ya, pasti berhadapan dengan orang 

mati, nah yang buya tekankan adalah berani, dia 

mau untuk belajar, tidak ikut-ikutan dan mau 

belajar dan di didik dalam jangka 1 tahun atau 2 

semester.  

4. Bagaimana awal 

penerapan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini?  

Awal penerapan ekskul ini cukup mendapat 

respon yang baik dari pihak sekolah dan juga 

antusisas siswa yang cukup baik. Bahkan ekskul 

ini juga yang menjadi motivasi untuk 

memasukkan anaknya kesekolah ini. Karena 

ketika pelaksanaan ekstrakurikuler ketika 

sedang menunggu anaknya selesai ekskul 

orangtuanya juga ikut melihat. Memang asli 

dipraktikkan mulai dari memandikan, 

mengkafani, mensholatkan dan 

menguburkannya bagaimana. Bahkan ada 

alumni yang memang sudah tamat dari MTsN 

lalu ingin belajar bersama, buya terima. Tukang 

ojek atau tukang becak yang memang ingin 

belajar, silahkan saja. 

5. Apa yang menjadi 

perbedaan antara 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dengan 

Ekstrakurikuler 

Untuk praktik ibadah yang di ekskulkan Cuma 

ini saja, sebenarnya untuk dilingkungan 

masyarakat ini memang sangat diperlukan dan 

memerlukan pengetahuan khusus dan langka 
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keagamaan yang 

lainnya? 

dijumpai. Itu si nilai tambahan dari ekskul yang 

lain. 

6. Apa saja visi dan misi 

dari pelaksanaan 

kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

Visi: Mampu melaksanakan praktik ibadah bagi 

diri sendiri minimal untuk keluarga maupun 

dimasyarakat nanti. Serta mampu menjadi insan 

yang berilmu, berani dan Amanah di 

Masyarakat. 

Misi:  

1. Memberikan 

pelatihan terkait 

fardhu kifayah 

2. Memberikan 

pelatihan terkait 

doa-doa takziah 

 

Sedikit cerita dari teman buya, waktu itu buya 

takziah, yang memandikan mayit tadi anaknya 

langsung, karena anaknya dulu pernah sekolah 

di MTsN.  

Buya berkeinginan agar ekskul ini terus 

terlaksana, pada saat rapat dengan pak kepala 

madrasah buya sampaikan, buya ini kan sudah 

tua, kita tidak tahu umur, sampaikan juga kepada 

guru PAI dan bidang studi fikih untuk 

mendampingi buya dan bisa melanjutkannya. 

Karena kita tidak tahu, namanya batas usia kita 

kan ada. Walaupun bukan harus guru PAI atau 

Fiqih, mana yang mau dan yang mampu, itu 

harapan buya. Jangan sampai buya tidak ada, 

tidak lagi dilanjutkan. 
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7. Apakah ada syarat 

tertentu untuk dapat 

mengikuti 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? Dan 

bagaimana 

prosedurnya? 

Syaratnya mudah saja, harus kemauan diri 

sendiri. Tidak ikut-ikutan. Kemudian, dari dulu 

buya terapkan, satu hari tidak datang tanpa 

konfirmasi orangtua langsung ke buya, maka 

dianggap keluar, bukan dikeluarkan. Dan hal ini 

sudah disepakati dari awal. Jika mau izin, 

orangtua harus langsung menghubungi buya, 

dan orangtua siswa juga sudah faham itu.  

Untuk prosedur pendaftaran biasanya akan 

diumumkan langsung kemudian nanti akan 

didata oleh ketua kelas atau sekretaris, lalu 

nama-nama itu akan diserahkan kepada WKM 

III kemudian diserahkan kepada buya.    

8. Bagaimana cara sekolah 

membagi waktu untuk 

jadwal kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung sendiri? 

Kalau ekstrakurikuler ini kan diluar jam belajar. 

Jadi, kalau pihak Madrasah itu tergantung 

Pembina atau pelatihnya bisa kapan. Kalau 

untuk sekarang itu selasa dan rabu, Kemudian di 

konfirmasi kepada pihak Madrasah dan 

disetujui. Dimulai dari jam 14.00 sore sampai 

ashar berjama’ah. Kemudian pulang. 

9. Mengapa 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini sangat 

penting? 

Seperti yang kita ketahui ekstrakurikuler yang 

berbasis praktik ibadah ini sangat langka dan ini 

sasarannya siswa. Siswa ini yang perlu kita latih 

untuk terjun kemasyarakat sebagai pengganti 

dan penerus generasi selanjutnya. Makanya 

buya kira ini sangat penting sekali.  

10. Apa saja bentuk-bentuk 

kegiatan yang 

dilaksanakan pada 

Ekstrakurikuler Malim 

Bentuk-bentuk kegiatannya yaitu: 

a. Pengurusan jenazah (Fardhu Kifayah) 

b. Pelatihan doa wirid dan doa takziah 

c. Pelatihan imam sholat berjama’ah  
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Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai? 

Namun untuk sekarang memang diutamakan 

untuk pelatihan fardhu kifayah. 

11. Metode apa yang 

bapak/ibu gunakan 

dalam mengajarkan 

materi ibadah dalam 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

Metode yang buya terapkan masih metode 

klasik. Ceramah dan praktik. Untuk fardhu 

kifayah sendiri modul, nah materi yang pertama 

sekali buya buya akan berikan materi dalam 

bentuk kertas atau fotocopy seperti ajarkan itu 

adalah bagian mensholatkan karena itu yang 

paling utama  sesuai umur mereka. Jadi 

dasarnya sholat dulu. Jadi buya ajarkan dengan 

praktik secara individu. Untuk khusus fardhu 

kifayah ini jika gagal atau tidak hafal 

bacaannya, diulang lagi minggu depan, seperti 

remedial juga. Jadi semacam ujian per-materi la, 

mulai dari hafalan dan praktiknya, sampai dia 

betul-betul lulus. Untuk memandikan, dia 

praktik grup, namun tetap ada penilaian 

individual. Mengkafani juga demikian dan 

mengkuburkan biasanya khusus untuk laki-laki. 

Setelah itu buya akan berikan pelatihan doa-doa 

takziah bagi laki-laki dan Perempuan.  Nah yang 

paling sering gagal dan sulit itu memandikan.  

16. Dari metode tersebut, 

bagaimana hasil yang 

terlihat dari siswa? 

Alhamdulillah, dari segi persentase untuk 

metode yang buya terapkan 90% sudah 

menguasai. Walaupun salah jika diulang lagi 

mereka sudah tahu letak kesalahannya dimana. 

17. Bagaimana bentuk 

evaluasi yang 

diterapkan pembina 

pada pelaksanaan 

Evaluasi yang buya terapkan yaitu untuk 

pertemuan pertama itu materi, pertemuan kedua 

sudah mulai praktik per-materi. nah setelah 

praktik per-materi nanti kita akan lihat 
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Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

kekurangan dan kelemahan anak tersebut, lalu 

buya akan catat untuk bahan evaluasi dia agar 

ketika ujian akhir nanti bisa diperbaiki. 

Biasanya buya akan sampaikan diakhir praktik 

materi. sehingga transparan dan mereka juga 

tahu letak kesalahan mereka dimana sebagai 

bahan perbaikan kedepan dan saat penilian 

akhir. Untuk penilaian tetap per-individu. Untuk 

mengkuburkan buya tidak masukkan kedalam 

penilaian. Nah untuk penilaian akhir, terdiri dari 

praktik dan tes tertulis. Tes tertulis berupa tes 

pemahaman pengetahuan siswa. Berupa 

multiple choice (pilihan berganda) terkait materi 

yang dibahas selama ekstrakurikuler 

berlangsung. 

18. Bagaimana bentuk 

kriteria evaluasi yang 

digunakan oleh 

Pembina 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

Kriteria evaluasi yang pertama yaitu: 

a. Kehadiran 

b. Pemahaman materi 

c. Praktik  

d. Kerjasama  

e. Ujian tertulis 

 

19. Bagaimana hasil 

evaluasi tersebut dapat 

memotivasi siswa untuk 

mengikuti 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

Untuk memotivasi siswa, di Madrasah kan 

mereka melihat bagaimana pelaksanaan 

ekstrakurikuler tersebut. Tidak ada promosi 

khusus. Untuk siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler Malim Sekampung di akhir 

penilaian nanti pihak Madrasah akan 

memberikan seritifkat penghargaan. Kalau dari 

buya pribadi biasanya buya akan berikan hadiah 
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khusus seperti sajadah sekedar achievement 

bentuk pengharagaan kepada siswa yang 

menerima nilai tertinggi baik yang putra 

maupun putri.   

20. Apa saja faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

Faktor pendukung: 

a. Dari pihak Madrasah :  

- Diberikan fasilitas tempat latihan 

berupa masjid dan pondok tahfiz 

madrasah, seperti bahan-bahan untuk 

pelaksanaan fardhu kifayah yaitu: kain 

kafan, ember, patung/ alat peraga, 

gayung, peti keranda.  

- Madrasah juga memberikan peluang 

yang besar kepada ekstrakurikuler ini 

sebagai salah satu ekstrakurikuler 

unggulan dan favorit 

- Mempromosikan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung terutama fardhu 

kifayah melalui media-media sosial 

resmi milik MTsN Tanjungbalai 

b. Dari pihak  orangtua siswa: orangtua 

ikut ambil andil untuk memberikan 

motivasi kepada anaknya agar terus 

mengikuti ekstrakurikuler ini dari awal 

hingga akhir. Seperti terus menjalin 

komunikasi yang baik dengan 

memberikan kabar terkait kehadiran 

anaknya dalam ekstrakurikuler.  

21. Apa saja faktor 

penghambat dalam 

Untuk sejauh ini untuk faktor penghambat tidak 

terlalu berat. Hanya problem kecil, siswa 
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pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? 

tersebut mengikuti ekstrakurikuler lain dan 

jadwalnya bertabrakan dengan jadwal 

ekstrakurikuler Malim Sekampung. Biasanya 

buya akan suruh untuk mengikuti ekskul 

sebentar sekedar isi kehadiran, kemudian akan 

buya persilahkan untuk mengikuti ekskul 

selanjutnya.  

22. Bagaimana cara 

Pembina dan sekolah 

untuk berkomunikasi 

dengan orangtua terkait 

hasil pembelajaran pada 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung? Dan 

bagaimana sejauh ini 

respon orangtua siswa? 

Untuk cara komunikasi buya membuat grup 

Whatsapp khusus ekskul, jadi di dalam grup 

juga ada orangtua siswa. Kemudian seperti yang 

buya sampaikan diawal, setiap orangtua juga 

harus mengkomunikasikan kehadiran anaknya 

melalui buya. Karena untuk segi kehadiran dan 

kegiatan akan tetap dilaporkan kepada pihak 

Madrasah, walaupun ini sifatnya 

ekstrakurikuler.  

23. Apakah kegiatan-

kegiatan dalam 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat 

menanamkan nilai-nilai 

ibadah kepada siswa di 

MTsN Tanjungbalai? 

Menurut buya memang tepat sekali, ekskul 

Malim Sekampung ini dapat menanamkan nilai-

nilai ibadah kepada siswa di MTsN 

Tanjungbalai. Hal ini tentu dapat terlihat dari 

kegiatan yang kita laksanakan terkait 

pelaksanaan ibadah, pembinaan karakter, mental 

dan spiritual, bagaimana cara bermasyarakat, 

bakat dan minat yang diadakan pada ekskul ini. 

Kegiatan kegiatan ini mampu membantu siswa 

untuk mengisi kekosongan diluar jam belajar 

dengan hal-hal positif dalam meningkatkan 

keimanan dan spiritual dalam bidang 

keagamaan.   
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24. Apa saja peran yang 

harus dilaksanakan 

sebagai guru/Pembina 

dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah 

kepada siswa di MTsN 

Tanjungbalai? 

Kalau bicara peran sebagai Pembina sekaligus 

mentor mereka yaitu sebagai : 

1) Sebagai penyelenggara kegiatan 

2) Membina karakter  

3) Mengembangkan minat bakat  

4) Membangun kerjasama 

5) Menjadi teladan  

6) Menjalin kerjasama dengan orangtua 

dan Masyarakat.   

25. Apa harapan sebagai 

Pembina setelah selesai 

dari mengikuti 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung terkait 

pelaksanaan ibadah 

siswa di MTsN 

Tanjungbalai? 

Kalau harapan buya, buya selalu bilang kepada 

mereka, ini fotocopy materi jangan sampai 

hilang, mungkin nanti satu saat kamu lupa, 

rujukla kesini. Kalau misalnya ada orang yang 

meninggal dunia, ikutlah minimal 

mensholatkan. Jika diminta untuk kedepan 

tampil membawakan doa, wirid dan lain 

sebagainya majulah dan berperanlah. Ilmu ini 

untuk kamu, tidak untuk hari ini, namun bisa 

jadi besok atau beberapa tahun kedepan. Nah 

untuk kedepannya juga, mana tau ketika kamu 

sudah di Tingkat Aliyah bahkan perguruan 

tinggi, kalian pengabdian atau KKN dimana, 

kalian sudah punya modal pengetahuan akan 

hal-hal tersebut. Jangan pernah lupakan ilmu ini, 

karena ini sebagai modal bagi dirimu 

dimanapun kamu berada. Tidak ada yang sulit. 
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HASIL WAWANCARA SISWA 

Nama   : Melinda Saputri 

Hari/Tanggal : Selasa/ 21 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu 

tertarik untuk masuk dan 

mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Pertama memang karena keinginan sendiri 

memang ingin mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini. Biar tau bagaimana 

pelaksanaan fardhu kifayah. 

2. Apakah kamu merasa 

senang mengikuti 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Senang sih, selama mengikutii 

ekstrakurikuler ini menyenangkan. Teman-

teman dan buya selaku guru juga 

mengajarkan materi dengan menyenangkan. 

Jadi kita juga terasa tidak terbebani. 

3. Bagaimana tanggapan kamu 

tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Menurut saya penting sekali mengikuti 

ekstrakurikuler ini, terkhsusus ibadah 

fardhu kifayah contohnya, minimal nanti 

kalo ada keluarga yang meninggal bisa ikut 

mensholatkan. Terus kalua wirid, bisa 

menggantikan omak dan ikut wirid. Apalagi 

orangtua saya begitu mendukung 

4. Menurut pendapat kamu, 

apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi 

sarana dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah kepada 

siswa? 

Menurut saya untuk yang saya rasakan  Dari 

segi ibadah ada perkembangan, kan disini 

juga ditekankan buya kalau dari segi ibadah, 

sholat berjamaah, zikir dan pelaksanaan 

fardhu kifayah. Untuk sehari hari buya 

selalu menekankan hablummninannas nya 

itu disiplin, tanggung jawab dan juga saling 

membantu oranglain. 
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5. Menurut kamu, selama 

belajar dan mengikuti 

ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan melalui 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Untuk ibadah yang ditanamkan ibadah 

sholat berjamaah, fardhu kifayah, zikir wirid 

dan doa. Untuk dari segi pengamalan 

6. Bagaimana tanggapanmu 

tentang cara Pembina 

mendidik semua anggota 

dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

Buya itu kalau menurut saya asyik dalam 

mengajar. Materi yang mungkin bagi 

beberapa orang berat, tapi karena dibawa 

santai jadi ringan. Ada waktu serius, ada 

waktu bercanda. Jadi, walaupun kita capek 

kan kak setelah kegiatan belajar di sekolah, 

kita tetap bisa refreshing dengan belajar 

bersama buya, dapat ilmu. kemudian 

bertemu teman-teman juga disini. Buya juga 

sabar dalam mengajar kami. 

7. Apakah ada dampak 

terhadap dirimu dan yang 

kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Dampak yang saya rasakan saya lebih 

memahami terkait praktik ibadah khususnya 

untuk dimasyarakat. Seperti fardhu kifayah, 

sholat berjama’ah dan wirid. 

 

Nama Siswa  : Dinda Juwita Maharani 

Hari/Tanggal  : Selasa/21 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu 

tertarik untuk masuk dan 

Menrut saya untuk mengikuti 

Ekstrakurikuler ini punya banyak manfaat 
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mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di 

MTsN Tanjungbalai ini? 

dari segi hukum agama dan juga praktiknya. 

Kemudian bisa mengisi waktu sambil 

belajar juga untuk menghindari dari hal-hal 

negatif dan tidak bermanfaat. Maka dari itu 

saya tertarik untuk mengikuti ekskul ini. 

Menurut saya juga Ekstrakurikuler ini 

sangat penting karena kan untuk Masyarakat 

juga nantinya.  

2. Apakah kamu merasa 

senang mengikuti 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Senang sih kak, karena jadi punya 

pengalaman baru dengan teman-teman, 

dengan buya juga pengetahuannya yang 

cukup meluas. 

3. Bagaimana tanggapan 

kamu tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Menurut saya ekskul ini sangat bermanfaat 

apalagi mengenai praktiknya. Buya juga 

mengajarkan dengan bahasa yang mudah 

dimengerti dan mudah dipahami untuk anak 

seumuran kami yang baru mulai belajar 

untuk diberikan bekal kemasyarakat. 

Meskipun ada beberapa praktik yang sulit, 

namun dengan sabar dan mengajarkan 

dengan bahasa yang mudah dimengerti dan 

dipraktikan langsung agar kami mudah 

memahaminya.  

4. Menurut pendapat kamu, 

apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi 

sarana dalam menanamkan 

Menurut saya iya kak, karena dengan ikut 

kegiatan Malim Sekampung ini selain dari 

ibadah fardhu kifayah, zikir, wirid yang 

diajarkan, buya juga menekankan untuk 

menjaga ibadah yang paling utama yaitu 

sholat fardhu. Makanya setiap mau 
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nilai-nilai ibadah kepada 

siswa? 

mengikuti ekskul buya selalu pastikan kami 

sudah sholat zuhur dan diakhir nanti sholat 

ashar berjamaah. Kemudian dengan 

mengikuti ekskul ini lebih mengingatkan 

kita tentang pentingnya ibadah apalagi 

fardhu kifayah ini kan kak, lebih 

mendekatkan kita kepada Allah dengan 

selalu mengingat kematian dan belajar 

menjadi lebih baik lagi kak. Begitu juga 

nasihat-nasihat untuk menjaga kedisiplinan 

dari buya baik dalam beribadah maupun 

dalam belajar. 

5. Menurut kamu, selama 

belajar dan mengikuti 

ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan 

Ibadah yang dapat saya tanamkan mulai dari 

ibadah sholat kak, dan yang paling tertutama 

itu kedisiplinan yang selalu buya tanamkan 

kepada kami kak. Begitu juga dalam belajar 

fardhu kifayah, tentu saya lebih mengetahui 

bagaimana tata cara mengurus jenazah 

dengan baik. Bahkan dengan memandikan 

jenazah, kita lebih tau adab mandi, karena 

buya selalu tekankan sebagaimana 

memperlakukan manusia yang hidup 

demikian pula kita memperlakukan mayit. 

Dengan ikut ekskul ini saya juga lebih 

mengerti bagaimana cara bermasyarakat 

yang baik karena kan kak kami juga pernah 

ditugaskan untuk magang kemasyarakat, 

yaitu ke masjid untuk berinteraksi langsung 

dengan Remaja Masjid dan juga kesekolah-

sekolah, jadi semacam Training goes to 

school dan juga ke Masyarakat kak. Jadi 
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ilmu yang didapat tadi dapat di aplikasikan 

pelan-pelan dimasyarakat. Kemudian 

melalui ekskul ini juga ditanamkan 

kedisiplinan dan tolong menolong. 

6 Bagaimana tanggapanmu 

tentang cara Pembina 

mendidik semua anggota 

dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

Pendapat saya kalau buya mengajarkan itu 

lebih fokus kepada praktiknya dari pada 

menulis. Buya dalam membimbing kami 

juga serius dan santai. Santai tapi dapat 

ilmunya, jadi lebih enjoy dalam mengikuti 

ekskul. Buya juga tegas sekali dalam hal 

kedisiplinan, 

7. Apakah ada dampak 

terhadap dirimu dan yang 

kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Saya lebih disiplin, sehingga dalam 

pengalaman ibadah juga saya lebih mengerti 

baik itu terkait ibadah sholat, praktik fardhu 

kifayah dan zikir yang lain.  
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Nama Siswa  : Suci Al Maghfiroh 

Hari/Tanggal : Rabu/ 22 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu tertarik 

untuk masuk dan mengikuti 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

di MTsN Tanjungbalai ini? 

Jadi sebenarnya pas pertama kali 

melihat ekskul yang ada, terus 

minta pendapat orangtua mau ikut 

ekskul apa. Jadi ada dorongan dari 

orangtua juga mereka mengatakan 

ekskul ini penting karenakan 

dibidang keagamaan. sehingga 

saya jadi termotivasi untuk 

mengikuti ekskul Malim 

Sekampung ini.. 

2. Apakah kamu merasa senang 

mengikuti ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN Tanjungbalai 

ini? 

Alhamdulillah senang pastinya, 

karena di ekskul ini kita belajarnya 

tidak terlalu menoton dan serius 

tapi santai. Karena buya juga 

senang bercanda setelah selesai 

ekskul selepas sholat ashar 

berjamaah juga sering kumpul 

bersama teman-teman dan buya. 

Kami juga pernah mengadakan 

acara makan bersama. Jadi seru 

kak, bisa jadi sarana belajar dan 

refreshing juga. Teman-temannya 

juga seru semua. Kemudian kan 

kami juga pernah mengadakan 

Safari ke Masyarakat dan Sekolah 

kak, jadi bisa belajar terjun 

kemasyarakat terkait apa yang 
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dipelajari jadi pengalamannya 

bertambah.  

3. Bagaimana tanggapan kamu 

tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Ekstrakurikuler ini sangat 

bermanfaat kak, selain ilmu 

ibadah dimasyarakat, disini kita 

juga dibimbing untuk selalu 

disiplin jangan bersikap sesuka 

hati dan tolong menolong kepada 

sesama dan kerjasama. 

4. Menurut pendapat kamu, apakah 

kegiatan ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi sarana 

dalam menanamkan nilai-nilai 

ibadah kepada siswa? 

Menurut saya iya kak, karena kan 

selain ibadah fardhu kifayah, zikir 

dan lain-lain kita kan juga dilatih 

buya untuk sholat tepat waktu dan 

berjama’ah. Setelah selesai ekskul 

kami diarahkan buya harus sholat 

ashar berjama’ah. Sebelum mulai 

ekskul kami juga diabsen siapa 

yang belum sholat zuhur 

diarahkan untuk sholat dulu. Buya 

juga selalu ajarkan kesopanan dan 

akhlak dalam belajar. 

5. Menurut kamu, selama belajar dan 

mengikuti ekstrakurikuler ini, apa 

saja ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan melalui kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

ini? 

Banyak hal yang saya pelajari 

disini, baik itu fardhu kifayah, 

sholat tepat waktu, mengingatkan 

untuk memperbaiki diri dari segi 

akhlak dan mendekatkan diri 

kepada Allah. Karena kan kita 

didunia ini kan kita tidak lama. 

6. Bagaimana tanggapanmu tentang 

cara Pembina mendidik semua 

Buya mendidik dan mengajarkan 

kami dengan bahasa yang mudah 
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anggota dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

dipahami dan diselingi dengan 

candaan dan membuat suasana 

seru. Sehingga pas lagi belajar 

tidak merasa terbebani. Pas lagi 

belajar praktiknya dilaksanakan 

dengan betul-betul. Buya juga 

kalau misalnya kalau kami salah 

ditegur dengan cara yang baik. 

7. Apakah ada dampak terhadap 

dirimu dan yang kamu rasakan dari 

segi ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini? 

Untuk yang dirasakan sendiri, 

saya lebih percaya diri, untuk dari 

segi ibadah saya lebih takut untuk 

meninggalkan sholat.  

 

 

Nama Siswa : Fahrul Hidayansyah Manurung 

Hari/Tanggal : Rabu/22 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu 

tertarik untuk masuk dan 

mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Pada saat mau ikut ekskul ini adalah 

keinginan diri sendiri dan juga di motivasi 

oleh orangtua kak. 

2. Apakah kamu merasa 

senang mengikuti 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Senang, karena cara mengajar buya yang 

menyenangkan dan membuat kita semangat 

untuk belajar. Materi yang disampaikan 

juga sangat penting menurut saya dan ilmu 

yang mahal dan penting untuk diketahui. 
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3. Bagaimana tanggapan kamu 

tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Ekstrakurikuler ini cukup penting, karena 

kalau dilihat dari anak-anak muda zaman 

sekarang ini masih sedikit kesadarannya 

dan kemampuan dibidang keagamaan ini. 

Jadi untuk kedepannya ini sangat 

dibutuhkan dimasyarakat.  

4. Menurut pendapat kamu, 

apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi 

sarana dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah kepada 

siswa? 

Menurut saya sudah pasti kak, karena kan 

pelaksanaan yang diajarkan juga terkait 

ibadah-ibadah yang harus diketahui bagi 

setiap muslim. Dan kita sebagai generasi 

muslim yang masih muda harus 

menanamkannya sedari sekarang sehingga 

mampu menjadi pengganti dan penerus 

dimasa depan dan menjadi bekal bagi diri 

sendiri.  

5. Menurut kamu, selama 

belajar dan mengikuti 

ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan melalui kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini? 

Ibadah-ibadah yang dapat ditanamkan 

tentunya ibadah sholat, fardhu kifayah, 

zikir dan wirid. Kalau deri segi penanaman 

akhlak, yaitu kedisiplinan, kerja sama dan 

tanggung jawab. 

6. Bagaimana tanggapanmu 

tentang cara Pembina 

mendidik semua anggota 

dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

Buya mendidik dengan penuh kesabaran 

dengan menganggap kami betul-betul 

anaknya, kami selalu diberikan nasihat 

untuk tidak bermain-main jika belajar 

namun ada waktunya bercanda ada 

waktunya serius. Buya juga disiplin. Kalau 

kami berkeliaran belum sholat walaupun 

diluar jadwal ekskul buya tegur dan 
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nasehati kami kak. Buya selalu membangun 

kedekatan dengan kami, jadi tidak kaku dan 

menyenangkan. Kalau dalam praktik buya 

betul-betul detail dalam memperagakan 

materi yang diajarkan.” 

 

7. Apakah ada dampak 

terhadap dirimu dan yang 

kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Untuk dari segi ibadah saya menjadi lebih 

takut untuk meninggalkan sholat dan lebih 

membiasakan diri untuk lebih disiplin 

dalam beribadah. 

 

Nama Siswa  : Haikal Aldiano 

Hari/Tanggal : Rabu/ 22 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu 

tertarik untuk masuk dan 

mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Awalnya saya ikut ekskul ini karena saya 

tertatik dengan kegiatannya, dan memang 

karena keinginan saya sendiri, respon 

orangtua juga baik dan mendukung. 

2. Apakah kamu merasa senang 

mengikuti ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Saya merasa senang karena untuk dari segi 

pelaksanaan walaupun ini dianggap berat 

tapi buya mampu menciptakan suasana 

yang menyenangkan sehingga ilmu yang 

diajarkan juga lebih mudah didapat. 

3. Bagaimana tanggapan kamu 

tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler Malim 

Ekskul ini sangat penting karena kalau 

dilihat sekarang dimasyarakat ini 

memerlukan penerus-penerus dibidang 



 

 

 

 

128 

 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

keagamaan. Mereka membutuhkan 

generasi yang bisa dijadikan panutan di 

Masyarakat. 

4. Menurut pendapat kamu, 

apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi 

sarana dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah kepada 

siswa? 

Menurut saya tentu, karena melalui ekskul 

ini pelaksanaan ibadah bagi siswa menjadi 

betul-betul diperhatikan dan ditanamkan 

oleh buya dengan baik. Sehingga selain 

ibadah yang umumnya bersifat 

kemasyarakatan, namun ibadah sholat 

sebagai ibadah wajib ibadah fardhu kifayah 

yang menjadi fokus utama, selain itu dalam 

ibadah-ibadah seperti dalam berbuat baik 

kepada masyarakat juga ditanamkan. Jadi 

saya rasa sangat penting sebagai sarana 

menanamkan nilai-nilai ibadah kepada 

siswa. Belum lagi sekarang itu sudah 

semakin sedikit generasi muslim yang mau 

belajar tentang islam dalam praktik ibadah 

nya di masyarakat dan mau berpartisipasi. 

Jadi ini bisa menjadi langkah awal yang 

baik untuk kedepannya, dari pada saya 

sibuk main-main setelah pulang sekolah, 

akan lebih baik jika diisi dengan kegiatan 

yang bermanfaat. 

5. Menurut kamu, selama 

belajar dan mengikuti 

ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan melalui kegiatan 

Ibadah sholat fardhu berjama’ah, fardhu 

kifayah, wirid dan doa, tolong menolong, 

menuntut ilmu, disiplin dan berperilaku 

yang baik. 
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Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini? 

6. Bagaimana tanggapanmu 

tentang cara Pembina 

mendidik semua anggota 

dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

Buya dalam mendidik benar-benar serius. 

Jika kami salah maka akan ditegur dengan 

tegas namun dalam bahasa yang baik.  

7. Apakah ada dampak 

terhadap dirimu dan yang 

kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Saya lebih terbiasa untuk sholat berjama’ah 

dimasjid kak, karena sebagai laki-laki saya 

juga dianjurkan untuk sholat kemasjid. 

Kemudian untuk ikut-ikut wirid saya lebih 

berani dan sudah bisa ikut berpartisipasi 

untuk mensholatkan mayit. 

 

Nama Siswa  : Muhammad Radith Ayuga 

Hari/ Tanggal  : Selasa/ 28 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu 

tertarik untuk masuk dan 

mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di 

MTsN Tanjungbalai ini? 

Pas pertama awal masuk karena ikut-ikut 

kawan, terus bingung mau ikut ekskul apa, 

kemudian setelah lama-lama setelah belajar 

dengan buya terasa nyaman dan seru jadi 

tetap bertahan untuk belajar sampai 

sekarang.  

2. Apakah kamu merasa 

senang mengikuti 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Untuk dari awal sampai sekarang senang. 

Belum ada rasa jenuh lah, kalau pun bosan 

kan disini banyak teman jadi bisa menjadi 

sarana belajar tapi sambil bersosialisasi juga 

dengan kawan-kawan disini. 
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3. Bagaimana tanggapan 

kamu tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Ekstrakurikuler ini sangat penting terutama 

bagi kita usia remaja ini. Jadi melalui ekskul 

ini ada banyak hal positif yang bisa dipelajari 

terutama bagi laki-laki. Tapi itulah sedikit 

sekali siswa laki-laki yang mau ikut ekskul 

ini. 

4. Menurut pendapat kamu, 

apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi 

sarana dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah kepada 

siswa? 

Yang paling utama itu sholat kak, diluar dari 

materi yag diajarkan buya, karena yang 

namanya anak remaja seperti kami ini masih 

butuh pengawasan dan penanaman ibadah 

yang kuat. Jadi kalau buya Nampak kami 

berkeliaran dan belum sholat dalam 

mengikuti ekstrakurikuler, buya akan 

arahkan dan tegur kami.  

5. Menurut kamu, selama 

belajar dan mengikuti 

ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan melalui 

kegiatan Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Selain belajar fardhu kifayah, buya selalu 

menekankan untuk menjaga sholat, terutama 

bagi laki-laki sholat berjama’ah. Sehingga 

itu menjadi kebiasaan bagi diri saya.  

6. Bagaimana tanggapanmu 

tentang cara Pembina 

mendidik semua anggota 

dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

Kalau cara buya dalam mendidik kami itu 

tergantung dengan keinginan siswa dan kami 

bagaimana. Buya selalu mengajar dengan 

menyenangkan dan sambil bercanda tapi 

tetap tahu batasan ketika sedang belajar dan 

sedang bercanda. Jadi kami juga tidak tegang 

dalam mengikuti ekstrakurikuler ini.  

7. Apakah ada dampak 

terhadap dirimu dan yang 

Selain belajar fardhu kifayah, buya selalu 

menekankan untuk menjaga sholat, terutama 
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kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

bagi laki-laki sholat berjama’ah. Sehingga 

itu menjadi kebiasaan bagi diri saya. Dan 

Alhamdulillah setelah ikut ekskul ini saya 

sudah ditawari untuk melatih fardhu kifayah 

di dekat rumah saya, dimasjid dan di rumah 

tahfidz. Saya juga sempat komplen ke buya, 

kata buya ilmu itu tidak hari ini digunakan, 

tapi besok atau seterusnya. Tapi kenapa 

justru saya sekarang sudah 

mengaplikasikannya. Buya bilang memang 

bukan hari ini, tapi bisa saja besoknya kan 

kita tidak ada yang tahu. Dan itu sangat 

berdampak bagi saya.  

 

Nama Siswa  : Naufal Wardhana Azbi 

Hari/Tanggal : Selasa/ 28 Mei 2024 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang membuat kamu 

tertarik untuk masuk dan 

mengikuti Ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Karena menurut saya ekskul keagamaan 

seperti ini tu langka dan juga diarahkan 

sama orangtua juga untuk ikut ekskul ini. 

2. Apakah kamu merasa senang 

mengikuti ekstrakurikuler 

Malim Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Sejauh ini senang, karena dari sini saya 

juga punya banyak teman. Karena kan saya 

juga orangnya tidak terlalu pandai bergaul. 

Jadi disini saya punya banyak teman. Saya 

juga jadi terlatih untuk berbicara didepan 

orang ramai. Selain itu buya juga humoris 
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orangnya jadi saat belajar itu bawak-annya 

senang. 

3. Bagaimana tanggapan kamu 

tentang pelaksanaan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung di MTsN 

Tanjungbalai ini? 

Ekstrakurikuler ini sangat posiitf, orang-

orangnya juga. Sekolah juga memfasilitasi 

pelaksanaan ekskul ini dengan baik. 

Kemudian ilmu yang didapatkan ini juga 

sangat jarang dipelajari dan didapatkan 

ditempat lain. 

4. Menurut pendapat kamu, 

apakah kegiatan 

ekstrakurikuler Malim 

Sekampung dapat menjadi 

sarana dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah kepada 

siswa? 

Menurut saya iya, karena selama saya 

mengikuti ekstrakurikuler ini saya selalu 

mendapatkan ilmu terkait ibadah sholat, 

fardhu kifayah, bagaimana cara 

bermasyarakat yang baik. Adab terhadap 

teman dan adab dalam belajar. Jadi menurut 

saya ekskul ini sangat berperan penting 

dalam menanamkan nilai ibadah terutama 

kami anak-anak remaja yang banyak sekali 

tantangannya. Dari pada asik main game 

pulang sekolah, lebih baik ikut ekskul 

Malim Sekampung/ 

5. Menurut kamu, selama 

belajar dan mengikuti 

ekstrakurikuler ini, apa saja 

ibadah-ibadah yang dapat 

ditanamkan melalui kegiatan 

Ekstrakurikuler Malim 

Sekampung ini? 

Buya selalu menekankan ibadah wajib dulu 

seperti sholatnya jangan tinggal dan 

bolong-bolong lagi, laki-laki harus sholat 

kemesjid, kemudian kedisiplinan dan 

akhlak serta adab selalu buya tekankan. 

6. Bagaimana tanggapanmu 

tentang cara Pembina 

mendidik semua anggota 

Buya selalu mengajar dengan penuh serius 

dan teliti namun santai pembawaannya 

juga suka bercanda, jadi kita juga belajar 
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dalam  ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ? 

ilmunya dapat refreshing-nya juga dapat. 

Buya itu kalau menegur dengan baik, jadi 

kalau ada kesalahan yang kita lakukan saat 

ekskul diarahkan dengan baik dan juga 

tidak pernah marah. 

7. Apakah ada dampak 

terhadap dirimu dan yang 

kamu rasakan dari segi 

ibadah selama mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler 

Malim Sekampung ini? 

Saya lebih baik lagi dalam hal adab dan 

akhlak, kemudian jadi merasa rugi jika 

meninggalkan sholat. Karena disini kami 

selalu sholat berjama’ah dimasjid bersama.  
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LAMPIRAN VII DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siswa sedang mengikuti 

ekstrakurikuler Malim Sekampung 

Mater doa takziah/wirid 

Gambar 2. Pelaksanaan Fardhu 

Kifayah Materi Memandikan 

Jenazah Laki-laki oleh Siswa Laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Fardhu 

Kifayah Materi Memandikan Jenazah 

Laki-laki oleh Siswa Perempuan 

Gambar 4. Materi Pemotongan kain 

kafan oleh siswa perempuan 
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Gambar 5. Siswa laki-laki menjahit 

kain kafan 

Gambar 6. Materi mengkafani jenazah 

Perempuan oleh siswa perempuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Materi mengkafani jenazah 

laki-laki oleh siswa laki-laki 

Gambar 8. Praktik Menguburkan 

Jenazah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Buku Pegangan Siswa Gambar 10. Monitoring oleh WKM 

Kesiswaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pelaksanaan ujian tertulis 

(Formatif) 

Gambar 12. Pelepasan Oleh Kepala 

Kemenag Kota Tanjungbalai Bapak H. 

Al-Ahyu, M.A dalam Agenda Fardhu 

Kifayah Go To School Go To People 

  



 

 

 

 

136 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pemberian sertifikat oleh 

pembina 

Gambar 14. Pemberian sertifikat oleh 

Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Dokumentasi Agenda 

Fardhu Kifayah Go To School Go To 

People di MTs Gubahan Islam 

Gambar 15. Dokumentasi Agenda 

Fardhu Kifayah Go To School Go To 

People di MTs Al-Fajri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Dokumentasi Agenda  

Fardhu Kifayah Go To School Go To 

People di SMPN 2 Tanjungbalai 

Gambar 17. Foto Bersama Guru-guru 

di MTsN Tanjungbalai 
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Gambar 18. Foto Bersama Pembina 

Ekstrakurikuler Malim Sekampung 

Ust. Arbin Ariyadi Sitompul, S.Pd.I 

Gambar 17. Foto Bersama Kepala 

Madrasah MTsN Tanjungbalai 

Bapak Rizlan S.Pd, M.Si 

 

Lampiran Link dokumentasi lengkap Fardhu Kifayah Go To School Go To 

People: 

Hari ke 1: di MTs Gubahan Islam 

https://www.instagram.com/reel/C4zaGBVytfv/?igsh=OHcwcDJ0azA4NjAw  

Hari ke 2 : SMPN 2 Kota Tanjungbalai 

https://www.instagram.com/reel/C4zgXsXSCrD/?igsh=MWZoaXVzMW42cHd6

YQ==  

Hari Ke 3 : SMPN 4 Kota Tanjungbalai 

https://www.instagram.com/reel/C4-RahXyMX-/?igsh=aTd0cHdsaWkxbDIy  

Hari Ke 4: Masjid Nurul Wathan 

https://www.instagram.com/reel/C4-bqSrwW/?igsh=MWloN3V5bzB2cTZlMQ==  

Hari Ke 5 : MTs Al-Fajri Kota Tanjungbalai 

https://www.instagram.com/reel/C5Aq5w4SZgd/?igsh=dmR5eDN6bWZzNHMz  

  

https://www.instagram.com/reel/C4zaGBVytfv/?igsh=OHcwcDJ0azA4NjAw
https://www.instagram.com/reel/C4zgXsXSCrD/?igsh=MWZoaXVzMW42cHd6YQ==
https://www.instagram.com/reel/C4zgXsXSCrD/?igsh=MWZoaXVzMW42cHd6YQ==
https://www.instagram.com/reel/C4-RahXyMX-/?igsh=aTd0cHdsaWkxbDIy
https://www.instagram.com/reel/C4-bqSrwW/?igsh=MWloN3V5bzB2cTZlMQ==
https://www.instagram.com/reel/C5Aq5w4SZgd/?igsh=dmR5eDN6bWZzNHMz
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2. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Wawancara dengan 

Informan 1 

Gambar 18. Wawancara degan 

Informan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Wawancara dengan 

Informan 3 

Gambar 19. Wawancara dengan 

Informan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Wawancara dengan 

Informan 5 

Gambar 21. Wawancara dengan 

Informan 6 
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Gambar 22. Wawancara dengan Informan 7 
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LAMPIRAN VIII KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

141 

 

LAMPIRAN IX SURAT BEBAS PLAGIASI 
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